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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi . “Internalisasi Nilia-Nilai Keislaman Dengan Metode




ABSTARAK

WAHYUNI 105 19 11022 17.2021. Skripsi dengan judil “Internalisasi Nilai-
Nilai Keislaman Dengan Metode Pembiosaan Pada Siswa SMP Negeri 2
Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng . dibimbing oleh Maryam
dan Ahmad Abdullah.

Tujuan dalam ini adalah dntbk mengetahui internalisasi nilai-nilai
keislaman pada siswa di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng, metode pembiasaan vang di terapkan dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman di SMP NEGERI 2 BISSAPPU Kccamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng. dan untuk megetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan metode pembiasaan di SMP NEGERI 2 BISSAPPU Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng.

Jenis penelitics. yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
instrument penclition yang dignnakan adalsh pedoman wawancara, catatan
dokumentasi. Dai ieknik pengumpulan data yang digunakao meliputi wawancara
dan dokumentas:.

Hasi! penelitian yaitu; |) intemalisasi nilai-nilsi keislaman pada siswa
melalui mewde pembiasaan di SMP Negenn 2 Bissappy. Adapun cara untuk
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman pada siswa melaiui metode pembiasaan
dalam tingkah laku peserta didik schari-hari melalui proses pembelajaran baik
tingkah lakv guru sebagai teladan yang baik. melalui pembiasaan-pembiasaan
yang baik dan scring dilakukan disetiap harinya. 2) Upava yang dilakukan oleh
pmmmamWMnmpdam“
dengan metede pembiasaan salsh satunya yaitu dengan cara mcmbiasakan pa
peserta didik votok disiplin dalam melaksanakan kagxammghhhdnmphn
dari pihak sekoiah yang berujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman
kepada peserta didik melalui; Sholat Duha, tadarus sehclum pelejaran dimulai,
membaca doa sebeliundan sesudah pembelajara, dan megucapkan salam. 3)
Sedangkan faktor pendukung dalam pelaksanasn metode pembiasaan pada siswa
dalam menginternalisasikan ailai-nili keislunan seperti dengan menciplakan
Susana yang relegius dilingkungan sekolah menyediakan aula atau fasilitas dalam
pelaksanaan metode pembiasan diketabui bahwa pembiasaan melaksanakan
ajarana keislaman membuat mercka bisa Iebih faham tentang ajaran ketslaman
dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan schari-hari. sedangkan fakior
penghambat yaitu masih banyak siswa yang belum bisa konsisten dengan
ketertiban dalam pembiasaan dan masith banyak yang terlambat dalam
pelaksanaannya.

Kata Kanci : Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman, Metede Pembissaan
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. Tuhan Semesta Alam,
berkat rahmai, taufik dan inayabh-Nyalah, skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat
serta salam semoga tetap terlimpah kepada Rasulullah SAW beserta keluarganya,
sahabatnys dan kepada selurub umat Jelam di selurubh alam. Dalam penulisan
skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari berbagi
pihak Oleh karcna i, pada kesempatan ini dengan sepala kerendahan hati penulis
mengucapkan teruna kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
|. Teristimewa kcpada orang tua, ayahanda Bolan dan ibunda Subaedah
serta scluruh keluarga yang membenkan bimbingan, kasih sayang, doa,
sumbangan moril dan materil. Semoga tercatat sebagai amal ibadah di sisi
Allah Sw1.
2. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar.
3. Dr. Amirah Mawardi, S.Ag,M.5i., Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Makassar,
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4. Dr. M. Itham Muchiar, Le., M.A_, Wakil Dekan 1. Drs. H. Abd Samad.T.
M.Pd.I, Wakil Dekan 11, Ferdinan M.Pd.| Wakil Dekan 111 dan Ahmad
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Thoriq Husnul Khotimah yang selalu memberikan dukungan dalam
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Upaya untuk memelibara kebiasaan yang baik dilakukan dengan cara:

. Melatih hingga benar-benar paham dan bisa melakukan tanpa kesulitan
Sesuaru hal yang baru tenu ridak mudah dilakukan semua siswa, maka
pembiasaan bagi mereka perlu dilakukan sampai siswa dapat melakukan. Pendidik
perlu mebimbing dan mengarahkan agar anak-anak mampu melakukan.

b Alguran dan terjemhanava (08.9:199 CD. Quran
1




2. Mengingatkan siswa yang lupa melakukan dan perl diingatkan dengan
ramah jika lupa atau dengan sengaja tidak melakukan kebiasaan positif yang telah
diajarkan tapi jangan sampai meprmalukan siswa. Teguran sebaiknya dilakukan
dengan pribadi.

3. Apresiasi pada masifig-masing anak secara pribadi. Pemberian apresiasi
dapat membuat anak senang, tetapi harus hati-hati agar tidak menimbulkan
kecembutuan pada sisws yang lain.

Pendidikan agama di lembaga pendidikan merupakan bagian integral
formal dan sckaligus menjadi bagian dari lembaga pendidikan nosiona.” Dalam
Undang-Undang Ri No.20 whun 2003 ditegaskan bahwa tujuan pendidikan
Indonesia seutubnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuban
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti lnbur memiliki' pengetabvan  dan
keterampilan, memilikin kesehatan jasmani dan rohani. kepribadian yang mantap
dan mandiri scrta rasa tanggung jawab kemasyarakaian dan kebangsaan. *

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan norma yang
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat. Proses pemindahan nilai dan
norma itu dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah, pertama
melalui pengajaran yaitu proses pemindahan nilai dan norma berupa (ilmu)
pengetahuan dari scorang guru kepada murid-muridnya dani suatu generasi ke

* Muhamad Daud Ali, Pendidikan Agama Isiam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),

him. 6.
' UU RI NO.20 Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan, (Jakarta PT. Asa Mandiri, 2006),

b i




gm:msibeﬁtmuymﬂeduamh!ujpelnﬁhnn}'angdihhmahndmgmjajm
membiasakan seseorang melakukan pekerjaan tertentu untuk memperoleh
keterampilan mengerjakan suatu pekerjasn. Ketiga melalui indoktrinasi yang
disclenggarakan agar orang meniru afall mengikuti apa saja yang diajarkan tanpa
mempertanyakan nilai-nilai atav porma yang diajarkan atau yang dipindahkan itu.
Ketiga proses pendidikan itu terdapat dan sering berjalan secara bersaman dalam
masyarakat manusia didinia ini balk masyaarakat primitif maupun dalam
mayarakat moderen.

dinnya dan masyarakat serta senang dan gemar menyamalkan dan
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengin Allah dan dengan
manusia sesamanya, dapat mengambil manfaar yang semakin meningkat dari alam
semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kin dan diakhirat nanti.* Pendapat
lain mengatakon pendidikan Islam  adalah wvssha yang diarahkan kepada
pembentukan kepnbadian anak didik yang scsuai dengan ajaran Islam. Menurut
seminar Islam se-indonesia bahwa pendidikap lslam adalah scbagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, menurut ajaran Islam. Menurut
seminar Islam sc-indonesia bahwa pendidikan Islam adalah scbagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani, menurut ajaran Islam dengan hikmah,
mengarahkan, mengajarkan, melatih mengasuh dan mengawasi berlakunya semua

ajaran lslam. Jadi pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik

4 Zakia Drajat, lmy pesciciikan fsfam, (Jakarts: Bumi Aksara, 1992), Il 29-30.




secara sadar dan terrencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya
untuk mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.

Melihat demikian pentingnya pendidikan agama di sekolah sebagai
mana dirumuskan dalam peraturan perundang-undangan di atas, maka pendidikan
agama khususnya pendidikan agama Islam. memainkan peran dan tanggung jawab
yang sangal besar ‘dala ikm serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
terutama unfuk mempersiapkan peserta didik dalam meémahami ajaran-ajaran
agama dan berbagai timu yang dipelajan serta melaksanakannva dalam kehidupan
peserta didik agar memiliki budi pekenti atau akhlak yape mulia yang ditunjang
denan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu mengamalkan ilmunya
dengan temnp dilandasin oleb iman yang benar dengan kritcria sepertin ini
diharapkan pendidikan agama mampu meugangkat derajat para peserta dadik
scsuai dengan bidang ilmu ditckuninnya.’

Dalam hal i pendidikan bukan hanya tstang mentransfer ilmu
pengctahuan aja, tetapi juga transfer of vahue (transfer nilai)sehingga ilmu yang
didapatkan fidak hanya berhenti dalam otak saja melainkan ilmu itu kemudian ter-
internalisasikan dan diamalkan dalam kchidupan schari-han, berdasarkan fungsin
dan tujuan pendidikan nasional tersebut, semakin jelas bahwa pendidikan nasional
sangat berkaitan langsung dengan pembentukan akhlak peserta didik.

Meskipun dalam kehidupan sehari-hari akidah sulit diamati, namun

gejala-gejalanya dapat diamati dengan jelas pada kehidupan seseorang dalam

"Marzuki, Pendidikan Agama Isiam, ( Ombak. anggota TKPL, 2012), him. 12.




melakukan aktifitasnya sehari-hari, seperti sholat bejamaah, membaca Al-Qur’an
dan pengumpulan dana sosial, dari aktifitas inilah dapat dinilai apakah akidahnya
sesuai dengan ketentuan Al-qur'an atau malah sebaliknya, dalam kehidupan
masyarakat muslim ternyata masih banyak ditemukan aktifitas keagamaan mereka
sendin yang bertentangan dengan akidah yang benar scsuai dengan yang diatur
dalam Alqur'an dan assunah. Akidah yang lemah apalagi salah sangat
membahayakan bangunou keislaman seseorang. Jiko tidak segera dibenahi akidah
seperti ini akan bisa menjerunuskan sescorung wwslim dalam jurang kemusrikan.
beragama islam  dengan pembekalan akidah diharapkan siswa siswi dapat
memiliki kompetensi yang memadai tentang akidah Islain vang benar dan kuat
untuk moda! melaksanakan selurub ajaran Islam karena akidah menjadi penentu
dalam sikap dan perilaku setiap mushim, jika akidahnya benar maka semua sikap
dan penlakunye akan terarah dan tidak menyimpang karepa zkidah yang benar
menjadi modal utania bagi seorang muslim untuk berkarakie: mulia.

Tujuan pendidikan dalam konsep Islam tidak hanya mengisi pescrta
didik dengan ilmu pengetahuan dan mengembangkan keterampilan, tetapi juga
megembangkan aspck moral dan agamanya. Konsep ini scjalan dengan konscp
manusia yang tersusun dan tubuh, akal dan hati nurani yang kita yakini bersama,
jadi, konsep pendidikan seperti ini menghendaki bukan hanya mengintegrasikan
nilai-nilai kebudayaan nasional. tetapi juga mengintegrasikan ajaran-ajaran agama

kedala pendidikan.”

€ Marzuki. Twfuan Pendicdikan, { Ombak: Anggota TKP1 2012), him. 4.




Bentuk pembiasaan yang diterapkan di SMP NEGERI 2 BISSAPPU
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, aadalah sholat Dzuhur berjama’ah,
sholat duha, membaca Al-Qur'an sebelum pelejaran dimulai, membaca do’a
scbelum dan sesudah belajar, berjdbab langan, dan mengucap salam, serta
pengumpulan dana sosial yang dilakvkannya secara berulang-ulang, dengan
begitu peserta didik akan menemukan karakter dirinya dan dapat menuai nasipnya
dikemudian hari, maka demikian dengan intemaiisasi nifai-nilai keislaman dangan
metode pembiassan ini akan pxnamamkon serta menambal penghayatan bagi
keislaman dengan bak dan bepar sesuai syarst yang ditetapkan Pembiasaan
dalam pendidikan agama hendaknys dimulai sedini mungkin. Rosulullah Saw
memerintalikan kepada orang tua, hal ini pendidik agar mereka menyuruh kepada
anak-apak ustuk mengerjakan sbolat wtkala mercka berumur wijub tahun hal
tersebut berdasarkan hadis di bawah ini.
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Artinya:
F‘?Dari Amr Bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: “Rasulullah
SAW bersabda: “Perintahkan anak-anakmu melaksanakan sholat sedang
mereka berusia tujuh tabun dan pukullah mercka karena tinggal sholat
sedang mercka berusia 10 tahun dan pisahkan antara mercka di tempat

"HR. Ahmad dun Abu Daud, Mubammad Hamidy,dkk, 197% : 282,




dan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keislaman dengan metode pembiasaan di
SMP NEGERI 2 BISSAPPU Kecamata
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BISSAPPU Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.

2. Untuk mengetahui metode pembiasaan yang diterapkan pada siswa SMP
NEGERI 2 BISSAPPU Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantacng

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
metode pembiasaan pada siswa di SMP NEGER! 2 BISSAPPU Kccamatan
Bissappu Kabupaten Bantacng.




D. Manfaat Penelitian
— o yang diherwpkan délam penelisian o adelah scbasai

Menambah pengetahuan penulis tentang permasalahan belajar yang
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A. Metode pembiasaan
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Jika pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan merasa berat lagi untuk

'"HM in Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Buna Aksara, 1987), him. 97.
m-ﬁ;ﬁ,mmmmww (Jakarta: Modern English,
1991 hht.llzﬁ
! * Purwadarminta. Dalam Buku Sudjans S, Metode dim tefmik Pembelafaran Partisipatif,
{Bandung: Falah Prodution, 2010), him. 7.
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dalam hidupnya karena bisa berkomunikasi lengsung dengan Allah,
Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setisp masuk kelas
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Kuno valioir, sebatas arti donotatifnya, valere, valoir, value, atau nilai dapat

* Mubaimin Nuamsa Baru Pendidikan Isiom Mengurangi Benang Kuwsut  Dunia
Pendidikan, (Jakorta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 148,




n
dimaknai sebagai harga.’ Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan it

disukai. diinginkan, dikejar, dibargai berguna dan dapat membuat orang yang
menghayatinya menjadi bermartabat.
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c. Tahap terakhir adalah values actions, yaitu tahap dimana nilai yang telah
menjadi keyakinan dan menjadi niat (komitmen kuat) diwujudkan menjadi
suatu tindakan nyata atau perbuatan konkrit.”

" Rahmad Mulyana, MengarrikulasikanPredidikon Nilar, (Bandung: Alfabeta, 2004), him.
* Zakiah Derajat, Timu Pendidikan Istam, (akarta: Bumi Aksara, 1992), him 206,
 Sutarjo Susilo, Pembelajaran Nilal Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), him. 1.
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Jadi dapat diketahui bahwa nilai yang diajarkan pada peserta didik itu
mempunyai tingkatan, dari beberapa tingkatan tersebut seringkali peserta didik
hanya mempelajari dari tahap pemikiran sampai dengan keyakinan atau niat saja
tanpa mewujudkan menjadi suatu tindakan atau dibiasakan dalam kehidupan
sehari-hari, oleh sebab itu dalam penelitian wi. ingon mengetabui tingkatan nilai
yang dicapai ohhmﬁimhﬁhimnimmdahmmm dalam diri
peserta didik.

Pendidikan nilai'moral vang menghasilkan karakier, ada tiga kemponen

karakter yang baik (components of goog character) yaitu mom! knowing atau
pengetahuan iemang moral moral feeling atau perasaan tertang mental dan moral
action atau perbuatan moral. Komponen ini menunjukkan pada tahapan
pemahaman sampai pelaksanaan nilai/moral dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiganya tidak seta merta dalam dini seseorang, tetapi bersifat prosesual. artinva
kedua hanya akan wicapai setelah tahapan pertama.
Mungkin sekali ada orang hanya sampai moral knowing dan berhenti pada batas
memahami. Orang lainsampai pada tahap moral feeling dan vang lain mengalami
perkembangan dari moral knowing sampai moral action. Moral knowing adalah
hal yang penting untuk diajarkan.

Langkah teramat penting adalah pendidikan nilai/moral atau karakier
sampai pada moral action. Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan

moral dapat diwnjudkan menjadi tindkan nyata. Perbuatan tindakan moral ini
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merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan vang baik (act
morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu kompotensi
(competence) Keinginan (will) dan kebiasaan (habit).

Sikap disefinisikan secara beragam dalam buku Sutajo Adi Susilo,
mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan menial stau emosional dalam
beberapa jenis tindakan atau siiuasi yang tepai, sclanjutnya djsali merangkum
pendapat Allport yaog mengemukakan baliwa sikap adalab suatu kesiapan mental
denngan objek itu. Sikap itu tidak muncu! seketika tetapi disusun dan dibentuk
melalui pengalaman serta memberikan pengaruh langsung Lkepada respons
sescorang.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam istilah
“watak™ itu terkandung makna adanya sifat-sifat baik yvang melckat pada din
sescorang schingga tercermin dalam pola fikiran dao pola tingkah lakunya. Watak
scorang dapat dibentuk dapat di kembangkan dengan pendidikan nilai
pendidikan nilai akan membawa paada pengetahuan nilai, pengetahuan nilai akan
membawa pada proses internalisasi nilai, dan proses intemmalisasi nilai akan
mendorong seorang untuk mewujudkannya dalam tingkah laku dan akhirnya

pengulangan tingkah laku yang sama akan menghasilkan watak seseorang.

* Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafido, 2012), him. 10.




2. Keislaman

Agama Islam mempunyai hubungan erat dengan ajaran Islam vang
dikembangkan oleh ilmu-ilmu keislaman. Sumber agama atau ajaran agama Islam,

dianggap tak bisa di ketahui dan tak bisa dipahami (finitum non-capax infiniti).
Kelima, aspek-aspek yang dapat untuk memahami realitas mutlak yaitu misterius,
sesuatu yang berada diatas segala ang terbatas).




Nilai-nilai Islam atau nilai keislaman adalah: pertama. bagian dari nilai
maten yang terwujud dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-
nilai Islam merupakan tingkat integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi
(insan kamil). Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal dan suci.
Kebenaran dan kebaikan agama mangatasi msio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu
manusiawi dan mampu melampaui subjektifitas golongan, ras, bangsa, dan
stratifikasi sosial. Kedus. nilsi-nilai keislaman stsu keagamaan nilai-nilai
keislaman memiliki dua sepi vaw segn noomative dan segi operatif, segi
sedangkan segi operatif menitik beratkan pada hak dan bati!. diridhos atau tidak.”

Meskipun demikian sama-sama satu nilai kewajiban masih dapat
didudukkar mana kewajiban yang lebih tinggi dibandingkan dengan kewajiban
vang laonya yang hicrarkinya lebib rendah. Hal ini dapat dikesnbalikan pada
hicrarki milai reepurut, comtohnya kewajiban untuk beribadah harus lebih tinggi
dani pada kewajiban melakukan tugas politik, ckonomi, dao schagainya.

Dalam proses sktualisasi nilai-nilai dalam pembelajaran. diwujudkan
dalam proses sosialisasi di dalam kelas dan di luar kelas pada hakikamya nilai
tersebut tidak sclalu disadan olch manusia karena nilai merupakan landasan dan
dasar bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan daya dorong dalam hidup seseorang
atau kelompok. Oleh karena itu nilai berperan penting dalam proses perubahan

sosial.

 Mubaimin. Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Tribenda Karya, 1993),
hlm. 117




Nilai dapat dikonseptualkan dalam level individu dan level kelompok.
Dalam level individu, nilain merupakan representasi sosial atau keyakinan moral
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b. Mendorong siswa untuk melihat diri mercka sebagai makhluk individu dan

" Sri Lestari, Prikolog Keluarga, (Jakarta: Kencana Media Group. 2012), him. 71
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mengambil bagian dari proses demokrasi

Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan sescorang
dalam Kaitannya dengan kehidupan $osial secara harmonis, adil dap seimbang.
Penilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan yang damai, penuh
peraturan, ketertiban dan keharmonisan."’

Pendekatan pendidikan nilai tersebwu dapat  dikaitkan sebagai
pendekatan yang seangat tepat dalam pelaksanaan pendidikan (pembelajaran PAI)
penanaman nilai-nilai tertentn terhadap peserta didik. Dalam prakiek pengajaran
PAI faktor ini adalah hal terpenting karena pembelajuran PAI tidak hanva
menekankas pada proses dan mentransfer ilmu secara kognitif psikomotorik,
tetapi juga pada rnah afekuf aiou nilai-nilei kandungan setiap pembelajaran
pendidikan agam Islam perlu diperhatikan dan sckaligns menjadi sebuah
penckanan hal itu disebabkan muatan pendidikan agama Islam adalah nilai
kebenaran yang bersumber dari wahyu Allah SWT. Dan hadis Nabi SAW.

Pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar
dan terrencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghavati
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani, menurut ajaran Islam dengan hikmah,
mengarahkan, mengajarkan, melatih mengasuh dan mengawasi berlakunya semua

ajaran Islam_ Jadi pendidikan Islam adalab proses bimbingan kepada peserta didik

" Asmaran, Pengantar Studi Ahlok, (Jakarta: Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan,
1999}, him. %0,




mencapai kepribadian islam berdasarkan nilai-nilai ajaran islam.

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

sangat krusial bagi para pemegang kebijakan, penyelenggaraan pendidikan Islam
dan juga guru sebagai ujung tombak dan pelaku langsung pendidikan. Bagi
pemegang kebijakan tujuan pendidikan Islam ini harus menjadi visi yang

2 Abdul Majid dan Diana Andayani, Pendidikan dgama [siam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130
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profesi” yang selaras, yang semestina mewujud dalamm sosok vang
mendedikasikan hidup dan matinya untuk mengapdi kepada Allah serta memiliki
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Sebagai sumber ajaran Islam yang utama Al-gur'an diyakini berasal

— .
Sutrino, Pendidikan Isiam Berbasis Prombelm Sosial. (Joginkanta: Ar-Ruzz Media,
2012}, him. 34. ' ' '




Dikalangan mu'tazilah dijumpai pendapat bahwa Tuhan wajib menurunkan Al-
quran bagi manusia, karena manusia dengan segala daya yang dimilikinya tidak
dapat memecahkan bacbagai masalah yang dihadapinya. Bagi mu'tazilah Al-
qurian berfungsi sebagai konfirmasi; yakni memperkuat pendapat-pendapat akal
pikiran, dan scbagai informasi terdapat hal-ba! yang tidak dapat di ketahui oleh
akal. Di dalam Al<qur'an terkandung petunjuk hidup tentang berbagai hal
walaupun petunjuk terscbut bersifat umum yang menghendaki penjabaran dan
perincian oleh ayat lain atan oleh ayat lain 2w oleh hadis Sehubungan dengan
Firman Allah SWT dalam (QS. Al-An’am (6) : 36).

im0 5 305 5 ing L

Terjemahnya:
Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematubi (seruan Allah),
dan orang-orang yang mati, kelak akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian
kepada-NY A mercka dikembalikan.

Ayat i benar menyatakan bahwa di dalam Al-qucan terdapat petunjuk
mengenal segala sesuatt, namun terkadang petunjuk’ tersebut terkadang datang
dalam bentuk global, sehingga kita boleh mengatakan bahwa Al-qur’an itu adalah
kitab “yang belum siap dipakai”. Untuk menerapkan Al-qurian perlu ada
pengolahan dan penalaran akal manusia, dank arena itu pula Alqur'an di
turunkan kepada manusia yang berakal. Kita misalnya disuruh sholat, puasa, haji
dan scbagainya tetapi cara-cara mengerjakan ibadah tersebut tidak kita jumpai
dalam Al-Qur'an melainkan dalam hadis nab: yang selanjuinya dijabarkan oleh

para ulama sebagaimana kita jumpai dalam kitab-kitab fiqih.

¥ Depertemen agama RI h 128
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4. Sunnah/Hadis
Kedudukan assunah menurut sebagai sumber ajaran Islam selain

didasarkan pada keterangan ayat-ayat Al-qur'an dan hadis juga didasarkan pada
pendapat kesepakatan para sahabat. Yakni seluruh sahabat sepakat untuk
menctapkan tentang wajib mengikuti hadis, baik pada masa Rosulullah masih
hidup maupun setelah beliau wafat. Kedudukan sunuah dari segi statusnya sebagai
dalil dan sumber ajaran Islan nicnernpati posisi yang sangaf strategis setelah al-
quran.

Sunnah pada dasarnya berarti “perilaku iciadan dars seseorang”. Dalam
konteks hukum Islam, sunnah merujuk kepada perilaku nabi Muhammad Saw.
Karena Al-qur’an memerintahkan ksum muslimm untuk menyontoh perilaku
Rosulullah. Yang dinyatakan sebagai teladan yang agung. maka perilaku nabi
Muhammad “ideal” bagi umat Isiam.

5. Ruang lingkup keislaman

Berdasarkan sumber keislaman yang baik Al-qur'an maupun hadis nabi
Muhammad Saw. Serta ditunjang oleh ijtihad para ulama ruang lingkup keislaman
ada tiga macam yaitu, akidah, syariah dan akhiak, ruang lingkup keislaman seiring
dan scjalan crat dengan tujuan keislaman.

a. Agidah (iman)

Secara etimologis akidah berarti ikatan, sangkutan, kayakinan akidah
secara teknis juga beramti kevakinan atau iman, dengan demikian akidah
merupakan asas tempat mendirikan seluruh bangunan (ajaran) Islam dan menjadi
sangkutan semua hal dalam Islam. Akidah juga merupakan sistem keyakinan

Islam yang mendasar seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupannya. Akidah




22

juga merupakan sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam kevakina atan
yang bisa discbut dengan rukun jaman vang enam,

Adapun kata iman secara etimologi, berarti percaya atau mebenarkan
dengan hati. Sedangkan menurut istilah syarat iman berarti membenarkan dengan
hati, mengucap dengan lisan dan melakukan dengan anggota badan.

Dan iman juga tidak dapat ditunjukkan dalam bentuk amal (perbuatan)
semata., kalau hal itu ssja yang di tonjolkan, maks tidak ubahnya seperti orang
munafik sebagaimana yang disebutkan dakim QS an-Nisa (4) ; 142

V3aE s il 1130051305 24204 5hp a3 540 maial
S 53785 ¥y oA &30

Terjemahnya :
Sesungzuhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, don Allah akan
membaias tipuan mereka. Dan apabila mercka bendini untuk salat mereka
hﬂmdmnmhmﬁuthhﬂﬂhﬁdnp[dﬂmwh}dihﬂapm
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allsh kecuali sedikit sekali.

Untuk mengembangkan konsep kajian akidah i1 para ulama menyusun
ijtihadnya dengan suatu ilmu yang kemudian disebut dengan ilmu tauhid, mereka
juga menamanya dengan ilmu kalam, usuluddm, atau teologi Islam. Ilmu ini
membahas lebih jauh konsep-konsep akidah vang bermuat dalam Al-Quran dan
hadis dengan kajian-kajian yang lebih mendalam yang diwarnai dengan perbedaan

pendapat di kalangan mercka dalam masalah-masalah tertentu.

Y Depertemen agama RI h 77
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b. Syariah

Secara etimologis, syariah berarti “jalan kesumber air™ atau jalan yang
harus di ikuti yakni jalan kearah sumber pokok bagi kehidupan. Orang-orang arab
menerapkan istilah ini khususnya padd jalan setapak menuju palung air yang tetap
dan diberi tanda yang jelas terlibat mata. Adapup secara temonologis syariah
berarti semua peraturan agama yang di tetapkan oleh Allah untuk kaum muslim
baik yang di tetapkan dalam Al-Qur'an maupun sunnah Rosul. Syariah adalah
segela hal yang diturunkan oleb Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw dalam
beniuk wahyu vang ada dalam alquran dan sunnah. Semula katz ini berarti “jalan
menuju kesumber air”, yakni jalan kesumber kehidupan.'®

Dari uraiun diatas dapat di pahami bahwa kajian svariah tertumpu pada
masalah atvean Allah dan Rosulnya atau masalah hukum. Araran atau bukum ini
mengatur manusis  dalam dalam  berbubupgan dengen Tubannya (hablum
minallah) dan dalam hvbungan sesamanya (hablvm mipanpas) kedua hubungan
manusia inilah yang merupakan roang lingkup dani syariah 1slam. Hubungan yang
pertama itu kemudian dischit denan ibadah danhnbnngmkuduadiscbut
muamalah. Tbadah mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan dengan Allah
dalam arti yang khusus (ibadah mahdalah), ibadah terwujud dalam ruang lingkup
yang lima yaitu mengucap dua kalimat syahadat (persaksian), mendirikan sholat,
menunaikan zakat, berpuasa dibulan ramadhan, dan pergi haji bagi yang mampu.
Sedang muamalah dapat dilakukan dalam berbagai bentuk akiifitas manusia dalam
berhubungan denngan sesamanya bentuk-bentuk bubungan itu bisa berupa

* Nina M. Armando. Ensiklopedi Isfom. (Jakarta: Ichtiar Barn Van Hoeve, 2005), him.
3




hubungan perkawinan (munakahat), pembagian warisan (mewaris), ekonomi
(muamalah), pidana (jinayah), politik (khilafah), hubungan internasional (syiar),
dan peradilan (murafa’at).
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ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaga, menciptakan. Dengan demikian, kata
khulq dan akhlak yang mengacu pada makna “penciptaan” segala yang ada selain
mmmmmm”

7 Aminuddin, Membamgun Karakrer dan Kepridadian Melahi Pendidikan Agama Islam,
{Jakarta: Graha [hmu, 2006), him. 93.
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Sedan] ——— ¢ istilah adafah keheodak jiwa
tanpa memerfukan pertimbangan pikiran terlebih dahuly, '

" Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Buni Aksara, 2001), him. 57.
" Yunahar Tyas, Kufiah Akhiak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offiset, 2006}, him. 2.

~ * Mubammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 124.
* Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 2002), him. 439,




Menurut Mulyasa internalisasi yaitu npaya menghayati dan mendalami
nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia.”

Jadi internalisasi adalah proses menanamkan dalam pribadi anak nilai-
nilai Islam yang diwujudkan dengdn sikap badan dan perilaku serta suatu
penghayatan terhadap suatu peagajaran schingga merupakan keyakinan dan
kesadaran serta dapat memotifasi dirinya yang dapat diwujudkan dalam suatu
sikap dan ungkah laku. internalisasi nilai sangat!ah penting dalam pendidikan
agama Islam karena pendidikan agama Istam merupakan pendidikan nilai
pengembangan yang mengaruh pada internalisasi nilai-nilai tersebut dapat
tertanam pada diri peserta didik, dengan pengembangan vang mengaruh pada
intermalisasi nilai-nilai ajaran Islam merupakan mhap menifestasi manusia
relegis.

Internalisasi nilai-nilai keislaman yang biasa diterapkan, “dalam Islam,
latihan rohani yang diperlakukan manusia diberikan dalam bentuk ibadah. Semua
ibadah dalam islam, baik shalat, puasa. zaks!. mavpun haji, bertujuan untuk
membuat rohani manusia agar tetap ingat kepada Allah dan bahkan merasa
senantiasa dekat kepadaNY A. Keadaan senantiasa dekat kepada Allah yang Maha
Suci dan dapat mempertajam rasa kesucian yang selanjutnya menjadin rem bagi
hawa nafsubnya untuk melanggar nilai-nilai morah, peraturan dan hukum yang
berlaku. Dalam ibadah terjadi kontak kegiatan jasmani dan rohani. Ibadah

merupakan tanggapan batin vang tertuju kepada Allah namun dibarengi dengan

2 g, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakier, (Bandung: Rosda, 2012), him. 147.




amal perbuatan yang bersifat lahir, yang dilakukan oleh gerak-gerik jasmani™,
Tbadah secara lahiriah dan batiniah seperti itu dapat difshami dari aspek
pembawaan hidup manusia sendiri yang bersifat dualistis yang terdiri dari dua

* Lukman Hakim, Jmernalisasi Nifai-Nitai Aaran Islam, (Malang: Tesis Magister Ttmu
Agama tidak diterbitkan, UMM, 2010), him 15
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Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah disintesiskan
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penclitian misalaya perilaku,

* Ariel Furchan, Pengentar Mtade Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional,
1992}, him. 2122

¥ Zainal Arifin. Penellitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012). him. 29.




bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
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pembiasaan” kemmudian yang menjadi objek penelitian yaitu guru dan siswa,

C. Fokus Dan Deskripsi Penelitian
1. Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman




2. Metode Pembiasaan Pada Siswa

Adapun yang menjadi deskripsi fokus dalam penelitian ini adalal:
a. Internalisasi nilai-nilai keislaman adalah upaya menghayati dan

menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yag menjadi
sumber data. Sedang catatan sebagai subyek penelitian atau variable penelitian.
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1. Data Primer
Pencatatan sumber data ulama melalui wawancara dengan kepala
sekolah mengenai internalisasi nilai-nilai keislaman, wawancara dengan guru
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1 hal-hal atag Vs

agenda dan sebgaianya.
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langsung dan subjek peniliti berupa informasi yang berkaitan denan proses
internalisasi nilai-nilai keislaman dengan metode pembiasaan di SMP negen 2

Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.

7 Sugivono, Metode Penclitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 309.




3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

AN

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelirian Suatu Pendekaion Prakie, (Jakarta: Rineka
“I;:IMMMMM{WMMM
2002), him. 19.




2. Reduksi Data

Reduksi data

adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema dan polanya membuang
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Cin .x

No. Telp - (0413) 21015
No. Rekening  0240-01-005980-50-0

_ * Sumber Data : Dokument SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng
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Nomor Statistik Sekolah :201 19 10 01 006
Type Sekolah Non
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1. mengaktifkan kegiatan ckstrakurikuler untuk mengembangkan bakat
j-  Memotivasi siswa dalam penguasaan teknologi informasi.”®

* Sumber Data : Dokument SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng

* Sumber Data : Dokument SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantacng




4. Fasilitas Sekolah \ ﬁw’,‘i’t,,/
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¥ Sumber Data - Dokument SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten




Tabel |

Keadaan Guru Dan Staf Sekolah Smp Negeri 2 Bissappu

Jumlah

No | Jabatan

* Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 2 Bissappu




B. Metode Pembiasaan Yang Diterapkan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Keislaman Di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissqappu Kabupaten
Bantaeng

Pelaksanaan pembiasaan ini harus didukung oleh Kerjasama yang
kompak dan usaha yang sungguli-sungguh dari orangtua (keluarga) sekolah dan
masyarakat. Peran orangtua dirumah adalah harus meningkatkan perhatiannya
terhadap anak-anaknya dengen wieluangkan waktu nntok membetikan bimbingan,
keteladanan dan peinbiasaan vang baik apalagi di masa pandemi ini.
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman karena dari kebiasaan yang secara
kontinyu dilaksanckan akan membentuk suatu karakicr. Pembiasaan yang
diterapkan di SMP negeri 2 bissappu kacamatan bissappu kabupaten bantaeng
ajaran agamanya. '

Dari hasi! wawancara peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 2 Bissappy Kecamatan Bissappu Ksbupaten Bantaeng yakni Ibu

Nasrah. 5.Ag, terkait dengan metode pembiasaan :

Anak-anak disini ada vang menganggap remch tentang agama dan hanya
dimengerti sebatas pengetahuan saja, dan pembiasaan disini sangat
membantu  mercka untuk melaksanakan ajaran  agamanya, karena
pembiasaan ini mereka dapat menjadi faham dan diharapkan agar mereka

j"'gfg melaksanakannya diluar sekolah apalagi saat ini masa pandemi Covid-
19.7

* Nasrah, 5.Ag. Sehaku Guro Pendidikan Agama Istam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantacng (Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)




Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Karena
pembiasaan-pembiasan keislaman yang diterapkan di SMP Negeri 2 Bissappu
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng sangat membantu peserta didik mejadi
lebih faham tentang Keislaman.

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menginternalisasikan
nilai-nilai keislaman pada siswa dengan metode pembiasaan salah satunya yaitu
dengan cara membiasakan para peserta didik uniok disiplin dalam melaksanakan
kegiatan yang lelah diterapkan dari pihak sckolah vang bertwjuan untuk

1. Sholat Dhuha

Kegiatan keagamaan sholar dhulia menjadi pembiasaan di SMP negeri 2
bissappu schelum pandemi Covid-19 merupakan pelaksanaan wajib yang harus
dilaksanakan setiap hari sebelum memulai pelaksanaan proses belajar mengajar,
hal tersebut bisa menjadi kendala bagi beberapa peseria didik vang pada dasamya
itulah pelaksanaan sholat dhuha dimasa pandemi hams tetap dilaksanakan
dirumah, kemudian guni mengontrol siwa-siswi dengan melalui aplikasi whatsapp
dengan cara peserta didik yang telah melakukan sholat dhuha maka wajib untuk
melist nama di grup kelas. Kegiatan terschbut telaksana olch buah pikir dari
beberapa tenaga pendidik vang awalnya mengususlkan kegiatan tersebut, yang
mana kegiatan tersebut juga didukung langsung oleh kepala sekolah SMP Negeri
2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yakni bapak Drs.
Baharuddin K, M.Si terkait sholat dhuha:

“Akan tetapi untuk saat ini kegiatan tersebut dilaksanakan dirumah masing-
masing, kemudian bentuk kontrol guru ketika sholat dhuha yang
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dilaksanakan secara online, guru hanya mengontrol siswa melalui aplikasi
whatsapp dimana guru memberikan arahan atan ceramah dalam bentuk
video dan pesan suara guna untuk memotivasi siswa agar melaksanakan
ihn{:a dhuha dan bagi yang melaksanakan diharapkan melist nama di grup
clas

. Kegiatan sholat dhuha di SMP negeri 2 bissappu, merupakan suatu hal
yang sangat baik bila Kita terapkan karena hal tersebut bisa menjadi karakter
peserta didik vang berjiwa islam, yvang baik sekaligus menjadi proses
pengendalian dini pcmdﬁdlmmntkamnmdm agar terus
bisa berfikir positif. ™

Berdasarkan hasil vewaocara dar informan di atas maka dapat
dipahami bahwa peimbiasan keagamaan vakni sholat dhuha tetap terlaksana di
masa pandemi walaupun haiya dirumah masing-masing guna untuk membentuk
karakter peserta didik dan agar peserta didik selatu berfikir possis.
menjadi seperti wajib bags siswa dan guru di SMP negeri 2 bissappu kecamatan
bissappu kabupaien bantaeng. Hal ini dinyatakan salah seorang informan selaku
guru pendidikan agama Islam:
Sebelum memulai akiivites pembelajaran siswa datang kesekolah langsung
mﬁmihuhtdhuhtdmgmmpmﬁmipmmhul keschatan yang
berlaku, hal mi tentunya tidak lepas dan dorongan dan keteladanan dari
beberapa guru khususnya guru agama. Selaln memberikan dorongan dan
naschat agar para siswa melaksanakan sholat dhuba agar mereka diberi
kemudahan dalam menempuh study dan kemudahan rezki untuk orang
tuanya dap saya selalu memberikan contoh dan melaksanakannya, dan
Alhamdulillah siswa siswi banyak vang antusias dalam megegakannya tapi
karena pandemi Covid-19 maka dilaksanakan dirumah masing-masing.
Berdasarkan hasil wanwancara dari informan diatas penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa kegiatan sholat dhuha dikalangan peserta didik

SMP negeri 2 bissappu kecamatan bissappu kabupaen bantaeng cukup tinggi. Ada

* Dirs. Baharoddin K, M.5i Sclako Kepala Sekolah SMP Negen 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantacng (Wawancam pada tanggal 27 Juli 2021)
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sebagian siswa yang melaksanakannya karena dorongan dan nasehat dari gurn
agama, tetapi ada juga yang melaksanakannya karena sudah terbiasa dirumah,
schingga tumbuh kesadaran dalam diri masing-masing peserta didik. Kegiatan
sholat dhuba ini biasanya dilakukan pada jam 6.50 WIB jadi siswa siswi harus
sudah datang disckolah scbelum jam 6.50 WIB, sampei disckolah mercka
langsung melaksanakan sholat dhuha sendiri-sendiri rata-rata mercka
melaksanakannya dua rakaat, setelah selesai sholat dhuba dilanjutkan untuk
membaca doa bersama dan Jipimpin langsvug oleh guru piket. karena pandemi
Covid-19 maka dilaksanakan dirumah masing-masing.

2. Tadarus sebelum pelajaran dimulai

Kegiatan membaca alqumn (tadarus) di SMP Negeri 2 Bissappu sudah
scjak lama dilaksapakan setiap hari waktu pagi sebelum pclaksapaan jam
pelajaran peitama dinulai. Namuon dengan keadasn yang scharang ini scjak
pandemi Covid-19 dan diberlakukan pembelajaran dadog. SMP Negeni 2
Bissappu melakukan tadorus Alquran melalui aplikesi zomm dirumah masing-
masing.

Dalam hal itu peneliti melakukan wawan cara dengan guru Pendidikan
Agama Islam yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2021 peneliti menanyakan

tentang siswa yang bertadarus :

“Ada sebagian siswa yang belum bisa membaca alquran dengan baik apalagi
mercka disuruh membaca sendiri-sendiri. Makanya untuk siswa siswi yang
belum lancar membaca saya suruh agar selalu membuka alquran dan melatih
diri untuk terbiasa mengaji setiap selesai sholat lima waktu, Maka kegiatan
tadarus bertujuan agar parma siswa siswi di SMP Negen 2 Bissappu
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat membaca alquran dengan
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lancar sehingga mereka gemar membaca dan dapat mengambil pelajaran
:1:[::1)':, karena didalam alquran terdapat pelajaran dan mengandung
Berdasarkan informan diatas menunjukka bahwa kegiatan membaca
alquran sebelum pelajaran dimulai dilakukan dengan baik oleh peserta didik di
SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang
dilaksanakan dari setiap harinya atau disebut dengan pembiasaan.
3. membaca doa sebelfum dan sesudah pelajaran
Kegiatan membacs doa sebelom dan sesudal pelajaran merupakan
pembiasaan yang diwajibkan bagi semun siswa siswi di SMP Negeri 2 Bissappu
karena masa pandemi maka kegiatan terscbut dilakukan sccam online, kegiatan
tersebut  dipimpin oleh kema kelas setelah gury memulsl  pembelajaran,
sebelumnya pesenta didik memberikan salam dan setelah i berdoa yvang dibaca

EESISE ?ﬁas@%ﬂ;ami% B8, S
U_ﬂ J 3 JLAL
Terjemahnya:

Kami ridha Allah Swt sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, dan nabi
Muhammad sebagai nabi d.nn Rasul, ya Allah tambahkanlah kepadaku ilmu
dan pengertian yang baik.*’

Doa tersebut dibaca ketika jam pertama, sedangkan bacaan doa pada

jam terakhir atau ketika mau pulang adalah sebagai berikut:

" Nasrah, S.Ag, Seluku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negen 2 Bissappu Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaep (Wawancara pada tanggal 27 Juli 2021)

* Diakses dari hitps:/kumparan.com/kumpamnmom/doa-sebelum-dan-sesudah-belajar- yuk-ajari-
amak- 1Y 1GSy2nA/ ull. pada tanggal § Agustus pukul 14.30
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Terjemahnya:
Ya Allah sesungguhnya kutitipkan kepadaMU apa vang telah Engkau
ajarkan kepadaku dlsaa!nkumhlmhkmnym éanganlah Engkau buat aku
lupa kepadanya. Wahai Tuban pemelihara alam.

Ketika mengawali aktifitas dengan doa, para peserta didik pun
mengakhiri aktivitas dilakukan selama perabelajaran dengan doa. Tujuannya ialah
agar aktivitas yang ftelah dilakukan selsma pembelajaran, mendapatkan
keberkahan dari Allah Swt. Hal ini disampaikan informan sebagai berikut:

ofline, doa merupakan sebuah akiivitas utama dan pertuua yang harus
dibiasakan ofeh guru, teclebib lagi pada setiap peserta didik. khususnya bagi
yang beragama Islam. Selain doa scbelum belajar, doa setelah belajar juga
tak kalah pentingnya dqnm}ﬂkau dalam mengungkapkan puji syukur
kehadirat Aliah Swi. Sekaligus memohon keberkahan atas segala aktivitas
belajar oleh guru maupun peserta didik serta memohon dianugerahi oleh
AllahSﬂ.PemulnmpadaMlpehprmmgteinhdmrmn siswa
mmﬂarnp:phmmmngm

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatss maka dapat
dipahami bohwa membaca doa sebelum memiliky harapan agar dilimpahi
keberkahan dalam belajar, agar ilmu yang disampaikan maupun yang diperolch
dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, merupakan aktivitas utama dan

pertama, memberi ketenangan dalam belajar dan dapa melancarkan proses belajar.

4. mengucapkan salam

- 1Y TOHGS Iiljjpadnungplimmlhll liﬂﬂ
Hnﬂh. 5.Ag. selakn Guru Pendidikan Agamoa Islam SMP Negen 2 Bissappu Kecamatan

Bissappu Kabupaten Bantaeng (wawancara pada tanggal 29 Juli 2021)
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Sebelum memulai pembelajaran daring. maka bapak/ibu guru selal
mengucapkan salam. Mengucapkan salam merupakan ungkapan kasih savang,
namun diwujudkan dalam bentuk doa. Jadi ketika guru memulai pembelajaran
daring lalu mengucapkan salam, itu'salah satu wujud kasih sayang guru kepada
siswa. Hal ini dapat dilibat dari pemyataan informan berikut:

Mengucapkan salam #tu tanda kasih sayang. Namun bukan sekedar
ungkapan kasih sayang pada wroumnyd, tetapi membenkan kasih sayang
yang diwujudkan dalam doa penghampan agar orang yang dikasih sayangi
tersenut selamat dari segala secam hal. Selain itv pula ya, dengan kita
menucapkan salam akan megingatkan kita bahwa kita semua bergantung
kepad Allsh Swt Tak satupun makhiuk yang bisa mencelakai atau

memberikan manfaat kepada siapapun juga tanpa pﬁtm Allal Swr.
Begituinh kira-kira penjelasannya tentang ucap salam i,

Dan informan diatas menjelaskan ketika guru mavpun siswa masuk
kelas ataupun masuk keruangan lainnya atau memulai pembelajaran secara daring,
dianjurkan  uniuk  mengucapkan salam.  Penjelassn  wforman  diatas
menggambarkan tentang wujud kasih sayang dan orang yang mengucapkan salam
kepada orang inin dengan harapan agar orang yang dikasih sayangi tersebut
selamat dalam keadans apapun. Selain itu informan lain menyampaikan bahwa
mengucapkan salam ity merupakan bak atira muslim yang satu dengan muslim
lainnya.

Begitu pula baloya di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bissappu. Tidak hanya ketika masuk ruangan, namun ketika peserta
didik bertemu dengan guruya, peserta didik tersebut mengucapkan salam. Selain

dari wujud kasih sayag dari scorang kepada orang lain, ternyata akan

* Nasrah, 5.Ag. schaku Guru Pendidikan Agama lslam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantacng { Wawancam pada tanggal 29 Juli 2021)




mendapatkan pahala bagi yang mengucapkan maupun yang menjawab salam

tersebut. Hal ini dinyatakan oleh salah seorang informan berikut ini:
Karena, dengan mengucapkan salam akan mendapat pshala sunnah bagi
yang mengucapkannya, dan mendapat pahala wajib bagi yang menjawab.
Selain itu pula, Allah aka melindungi Kita melalui salam itu. Mengingatkan
kita untuk selalu bergantung kepada Allah Swi. Terciptanya keakraban dan
persahabatan dengan orang lain. Tanda kasib sayang, karenma sudah
didoakan.*

‘Berdasarkan hasi! wawancara dani informan diatas diperoleh perposisi
yang merupakan temuan penelitian sebogai berikut: Salam merupakan doa selamat
adalah hak musiim kepad: muslim lainnya, menunjukkan akhlak yang mulia,
bergantungnnya makhluk hanya kepada Allah.

C. Internalisasi Nilai-Nilai keislaman Pads Siswa di SMP Negeri 2 Bissappn
Kecamatan Bissappun Kabupaten Bantacag

Penciitian ini membahas internalisasi nilai-nilai keislaman pada siswa
di SMP Negeri 2 Bissappu. Untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman pada
siswa dalam tingkah laku peseria didik seharichari melalui proses pembelajaran
baik dalam kelas maupun diluar kelas.

Bentuk nilai-nilai keislaman vang diajarkan di SMP negeri 2 bissappu
kecamatan bissappu kabupaten bantaeng sangat membantu para peserta didik
disana schagaimana dikatan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP Negen 2

Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng

* Nasrah, 5.Ag. setaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bissappu ( Wawancara pada tanggal 28 Juli 2021)




pencerahan-pencerahan atau buku-buku panduan serta pembiasaan-
memmmmmmimi
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pandun; ¢ nilai-nilai pendidikan, scperti mendidik para
mengikuti imam dalam beberapa takbimya dalam pergantian gerakan-
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siswa agar

7 Nasrah, S.Ag. Selaku Guru Gura Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 BISSAPPU
kecamatun Bissappu Kabupaten Bantaeng (Wawancara pada tanggal 27 Juli 2021)

* Nastah, 5.Ag. Selaku Guru Gura Pendidikan Agama Istam SMP Negeri 2 BISSAPPU
kecamatan Bissappu Kabupaten Bantseng (Wawancara pada tanggal 27 Juli 2021)




disimputkan bahwa nilai yang terkandung didalam melakukan sholat dhuba adalah
mendapat kemudahan atau jalan keluar atas setinp masalah dan kecerdasan
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tersebut  dipimpin oleh kema kelas setelah guru memulai pembelajaran,
—_— erta didik memberikan salam dan setelah itu berdoa yang dibaca.




Nilai yang terkandung didalamnya adalah nilai iman yaitu sikap batin
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Bissappu Kecamtan Bissappu Kabupaten Bantacng, seperti sholat dhuha, tadarus
sebelum pelajaran dimulai, membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran dan
mengucapkan salam agar menjadi terbiasa. Sedangkan internalisasi nilai-nilai
keislaman adalah suatu proses yang mendalam, dalam menghayati nilai-nilai
agama Islam yang diterapkan di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamtan Bissappu

o




hubungan dengan Allah Swt, sesama manusia dan alam sekitar.
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diterapkan di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bissappu

agamanya.
a. Faktor Penghambat
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Metode pembiasaan yang diterapkan adalah salah satu vpaya dani pihak
sckolah dalam mengintemalisasikan nilai-nilai  keislaman, namun  dalam
pelaksanaannya pihak sekolah juga mengalami kendala atau hambatan, Berikut
hasil wawancara dengan Bapak Sekolah :

Kendala atau hambatan yang sering dialami adalah diwaktu pagi hari, masih
banyak siswa atau siswi yang sering terlambat mengikuti pembelajaran
mereka juga akan terlambat dalam pelaksanaan pembiasaan sholat duha,
akan tetapi bagi siswa yang telat hams fetap melaksanakan pembiasaannya
[shulat&nin]. Selain Sholat duha, kendala yang dialami adalah kurangnya
kesadaran siswa dalam melak=anakan dan mengcrjakan yang telah menjadi
tataiertib sckolah, sepecti melakukan pembiasaan-pembiasaan mereka masih
kurang sudar, ada juga sebagian siswa bermals-malasas. ditambah lagi saat
ini dalam masa pandemi Covid-19"

ladi pelaksanaan dari metode pembiasaan di SMP Negeri 2 Bissappu
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bissappu ini masih mengalami kendala di
pelaksanaannya vaitu masih banyak siswa yang belum bisa tertib dan masih

banyak yang terlambat dalam pelaksanaannya.

Dengan wabah Covid-19, aktifitas pembelajaran tidak atau belum
memungkinkan dilaksanakan secara fisik. Anjurac untuk menjalankan
pembelajaran secara onlinc atau daring menghadapi beberapa kendala. Scperti
vang dikatakan informan yaitu;

Yang pertama, kendala konsentrasi dan fokus. Kedua penguasaan teknologi
yang kurang. Ketiga, Pendapaan dan pembiayaan. Pembelajaran online
membutuhkan kesiapan dan dukungan infrastruktur terkait, baik oleh

guru Jembaga, dan orang ta. Keterhubungan guru dan siswa secra online
membutuhkan dukungan kuota internet.

* Drs. Babaruddin K. M Si Selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantazng (Wawancara pada tanggal 39 Juli 2021)

* Drs. Batmruddin K. M.5i Sclku Kepata Sckolah SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng (Wawancara pada tanggal 29 Juli 2021)




52

Berdasarkan hasil wawancara dan informan di atas maka dapat
dipahami kondisi pandemi memang berat bagi orang tua karena beban pikiran dan
tanggung jawab bertambah dengan intensitas mendampingi anak didalam rumah.

Kemudian dalam hal peélaksanaan pembelajaran dirumah dengan
metode pembiasaan tidaklah semudah yang dibayangkan. Faktor kurangnya
scmangat anak dan kurangnya kemampuan orang tua dalam mendampingi anak
menjadi tantangan dalam penerapan metode pembissaan. Hal ini dapat dilihat dari
pernyataan informan selakn gurn pendidikan spama Islam;

Tidak scmua orang tua mampu berperan sebagai guru disekolah. Dengan

kondisr demikian, proses pembelajaran diromab bisa jadi berjalan tanpa
varizsi yang menarik, bshkan cenderung menonton. Pelaksanaan metode

pembiasaan keislaman tdak berjalan dengan mudah. Peran orang tua dalam
pencrapan metode pembiasaan dirumah belim ditkut dengan pemahaman

yang cukup tentang bagaimana mendampingi dan membimbing anak sesuai
yang diterapkan oleh pibak sekolah.**

Berdasarkan hasil wawancara dan nforman diatas maka dapat
lebih berperan akuf memberikan dukungan kepada guru dan orang tua peserta
didik memberikan solusi atas pcamasalabap yang terjadi, serta mempertimbangkan
cara-cara yang lebih baik lagi untuk memberikan pendidikan sclama masa
pandemic ini belum berakhir.

Kurangnya kesadaran siswa adalah salah satu yang menjadi
penghambat dalam kelancaran pelaksanaan pembiasaan keislaman hal ini

berdasarkan pernyataan informan berikut:

' Nasrah, S.Ag, selaku Guru Pendidikan Agama Islim SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan
Bissappu Kabupaicn Bissappu ( Wawancara pada tanggal 2¥ Juli 2021)
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Sefain sholat dhuha, kendala yang dialami adalah kurangnya kesadaran
siswa dalam melaksanakan dan mengerjakan yang telah menjadi tata tertib
sckolah, seperti melakukan pembiasaan-pembiasaan mercka masih kurang
sadar, ada juga sebagian siswa bemalas-malasan,

Berdasarkan hasil wawancara dari informan diatas maka dapat
&ipahlmihhwpcnrmpﬂnmmmﬂhﬂ’rEyﬁthmppu
kecamatan  bissappu  kabupaten bantacng ini masih mengalami  kendala
dipelaksanaannya yaitu masih -banyak siswa yang belum bias tertib dan masih
banyak yang terlambai dalam pelaksanaannya, karenn ada beberapa kendala dan
alas an tertentu. Hal ini scperti yang diungkapkan oleh informan sclaku siswa

kendala yang saya alami yaitu waktu pagi hari, saya sering telat datam
melaksanakan sholat dhuha dikarenakan perjalanan vang jauh dan terkadang
ada juga kendala lainnya. ®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatss dapat dipahami
bahwa kendzlz yang dialami sas penerapan metode pembiasaan sholat dhuha
pada siswa salall satunya berasal dari siswa ity sendini schagaimana vang telah
diungkapkan bahwi siswa tersebut sering telambat kesckolah dikarenakan jarak
rumah dan sekolah lumayan jaub schingga tidak ada waktu lagi untuk
melaksanakan sholat dhuba. Jadi siswa yg terlambat masuk kelas ndak melakukan
pembiasaan yang telah diterapkan schingga pihak sckolah sepakat untuk
memberikan hukuman atau sanksi kepada siswa dengan mengurangi nilai
agamanya schingga membuat siswa terdorong untuk melakukan pembiasaan

terscbut.

4 Nasrah, S.Ag, selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan
Bismppu Kabupaten Bissappu { Wawancara pada tanggal 29 Juli 2021)

“ M. Abdillah Al Hadid, Selaku Siswa SMP Negeri 2 Bissippu Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantacng (wawancar pada langgal 29 Juli 2021)




b. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan metode pembiasaan pada
siswa dalam menginternalisasikan nilaienilai keislaman seperti dengan
menciplakan Susana yang relegius dilingkungan sekolah menyediakan aula atau
fasilitas, dengan adanya buku Controling bagi siswa yang mempermudah guru
dala mengamati dan mengontrol peserta didik langsung dalam pelaksanaan
metode pembiasan diketahui bahiwa pembiasaan welaksanakan ajarana keislaman
membuat mereka bisa lebih fuhaun iensang alaran keistaman dan dapat
enggan melaksanakan kegiatan keagamaan disckolah, apa lagi kalau dirumab juga
tidak dibiasakan seperti yang dikatakan informan vaitu :

Pelaksansan pembiasaan disini selalu di control di buku pegangan siswa
masing-masing karena ada juga yang tidak melaksanakanova. Dan anak
wukmumummmc.mkm

dan kami beri dia naschat, dan akan kami beritahmfan kepada seluruh siswa

bahwa jika mercka tidak mengikuti pembissaan itu maka pilai agama

mereka akan dikurangi. M:mw agana disini membuat kesepakatan
bersama tentang nilai pembelajaran

Dari hasil wawancara distas dapat diketshui babwa ada sebagian siswa

yang tidak melaksanakan pembiasaan yang diterapkan schingga perlu di kontrol

agar mercka selalu melaksanankannya. Beberapa cara vang digunakan untuk

memotivasi siswa dalam melaksanakan pembiasaan fersebut adalah dengan

meberi naschat, memberitahukan hikmah yang ada didalamnya serta memben

tahukan kepada merecka bahwa jika mercka tidak melaksanakannya maka nilai

keagamaan mereka akan dikurangi dan diben sangsi.

“ Nasrah, 5.Ag. schiku Guru Pendidikan Agama Istam SMP Negeni 2 Bissappu Kecamatan
Bissqappu Kabupaten Bantacng (Wawancara pada tanggal 29 Juli 2021)




menanamkan dan mengembangkan berlangsungnya nilai-nilai ajaran Islam vang
bersumber dari alquran dan  hadist schingga nilai-nilai tersebut dapat
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* M. Abdillah Al Hadid, Sclaku Siswa SMP Negeri 2 Bissapp ” _
Bantaeng (wawancara pada tanggal 20 Juli 2021) Kecamatan Bissappu Kabupaten
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diperfukan metode lain yang mendukung, sehingga peserta didik tidak hanya
dibiasakan memahami dan menghayati nilai-nilai tersebut, beberapa metode
tersebut adalah nasehat, hukuman.

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode
pembiasaan pada siswa di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu

56




masih banyak yang terlambat dalam pelaksanaannya dikarenakan masih
kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik dalam pembiasaan-pembiasaan

Nz
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N
?:: °®

dirumah atau diluar sekolah sehingga dari kebiasaan-kebiasaan tersebut
akanmembentuk karakter peserta didik yang insani atau insan kamil.
2. Bagi siswa diharapkan untuk aktif dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
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Lampiran |.

Pedoman Wawancara Penelitian di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu

9. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan sholat dhuba?

10. Hambatan apa yang dialami oleh pihak sekolah di SMP Negeri 2
Bissappy  Kecamatan Bissappy  Kabupaten Bantaeng  dalam
menginternalisasikan nifai-nilai keislaman mefalui metode pembiasaan?

11. Kendala apa saja vang di hadapi Ibu saat penerapan nilai-nilai keislaman
dilakukan secara online?




13.

4.

- Kendala apa yang dialami siswa saat diberlakukan metode pembiasaan

ketslaman dirumah?

Selain sholat dhuha adakah kendala lain yang dialami siswa di SMP
Negen 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng

Apa saja faktor pcnghambat saat adik melaksanakan metode pembiasaan
sholat dhuha?

Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Nasrah, S.Ag, Selaku Guru Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng
tanggal 27 Juli 2021 09.30




Cotwy Z. Wowemsia doope: loe Nalh, 546, Seiakd Ok Pesdliian
Agama Islam SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissapp Kabupaten Bantacng
tanggal 27 Juli 2021 09.30

Gambar 3. Ruang kantor dan guru SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng




Gambar 4. Penyampaian surat izin penclitian bersama ibu Uni Reski. S.Si, M.pd
selaku guru [PA bersama guru-guru SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Banfacng

Gamabar 5. Lokasi penclitian di SMP Negeri 2 Bissappu Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng
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